ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penundaan Perkawinan Sebagai Upaya Pemberdayaan
Perempuan Perspektit Magqasid al-Syari’ah (Studi Kasus di Desa Simbatan
Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan)” ini ditulis oleh Nur Rochmawati,
126102211075, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Kata Kunci: penundaan perkawinan, pemberdayaan perempuan, perspektif,
magqasid al-syari’ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya perempuan yang menunda
perkawinan di Desa Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan,
sehingga perlu dikaji apakah hal ini sejalan dengan prinsip magqasid al-syari’ah
(tujuan syariah) dalam memberikan kemaslahatan. Subjek penelitian ini adalah
perempuan berusia di atas 35 tahun yang memilih untuk menunda perkawinan.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan
masyarakat Desa Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan terhadap
penundaan perkawinan sebagai upaya pemberdayaan perempuan, 2) Apa saja faktor-
faktor yang memengaruhi penundaan perkawinan di Desa Simbatan Kecamatan
Nguntoronadi Kabupaten Magetan, 3) Bagaimana penundaan perkawinan sebagai
upaya pemberdayaan perempuan perspektif magasid al-syari’ah?. Tujuan Penelitian
ini adalah 1) Untuk menganalisis pandangan masyarakat Desa Simbatan
Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan terhadap penundaan perkawinan
sebagai upaya pemberdayaan perempuan. 2) Untuk mendeskripsikan faktor-faktor
yang memengaruhi penundaan perkawinan di Desa Simbatan Kecamatan
Nguntoronadi Kabupaten Magetan. 3) Untuk mengetahui penundaan perkawinan
sebagai upaya pemberdayaan perempuan perspektif maqgasid al-syari'ah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat penelitian lapangan
(field research). Penelitian ini menggambarkan beberapa data yang diperoleh dari
lapangan, dengan pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, dilanjutkan dengan pemeriksaan, klasifikasi, verifikasi,
dan analisis. Proses analisis didukung dengan kajian pustaka berupa kajian magasid
al-syari’ah sebagai referensi untuk menganalisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Pandangan masyarakat Desa
Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan terhadap penundaan
perkawinan sebagai upaya pemberdayaan perempuan, ada yang setuju dan ada yang
tidak setuju. 2) Faktor-faktor yang memengaruhi penundaan perkawinan di Desa
Simbatan Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan meliputi, faktor moral dan
sosial keagamaan, faktor trauma, faktor pendidikan, faktor kesiapan menjadi ibu,
dan faktor finansial. 3) Penundaan perkawinan sebagai upaya pemberdayaan
perempuan perspektif maqdasid al-syari’ah selaras dengan hifz al-din (memelihara
agama), hifz al-nafs (memelihara jiwa), hifz al- ‘aql (memelihara akal), hifz al-nasl!
(memelihara keturunan), hifz al-mal (memelihara harta).
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ABSTRACT

The thesis entitled “Postponement ofMarriage as an Effort to Empower Women from
the Perspective of Magqasid al-Syari'ah (Case Study in Simbatan Village,
Nguntoronadi District, Magetan Regency)” was written by Nur Rochmawati,
126102211075, with supervisor Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag.

Keywords: marriage postponement, women empowerment, perspective, maqasid al-
syari'ah

This research is motivated by the large number of women who postpone
marriage in Simbatan Village, Nguntoronadi Subdistrict, Magetan Regency, so it
needs to be studied whether this is in line with the principles of maqgasid al-syarTah
(sharia objectives) in providing benefits. The subjects of this study are women over
the age of 35 who choose to delay marriage.

The problem formulations in this study are: 1) How do the people of Simbatan
Village, Nguntoronadi Subdistrict, Magetan Regency view postponement of marriage
as an effort to empower women, 2) What are the factors that influence the
postponement of marriage in Simbatan Village, Nguntoronadi District, Magetan
Regency, 3) How is the postponement of marriage as an effort to empower women
from the perspective of maqasid al-syart'ah?. The objectives of this study are 1) To
analyze the views of the people of Simbatan Village, Nguntoronadi Subdistrict,
Magetan Regency towards postponement of marriage as an effort to empower
women. 2) To describe the factors that influence the postponement of marriage in
Simbatan Village, Nguntoronadi District, Magetan Regency. 3)To determine the
postponement of marriage as an effort to empower women from the perspective of
magqasid al-syarT'ah.

This research uses a qualitative method that is field research. This research
describes some data obtained from the field, with data collection conducted through
observation, in-depth interviews, and documentation, followed by examination,
classification, verification, and analysis. The analysis process is supported by
literature review in the form of maqasid al-syarTah studies as a reference to analyze
the data.

The results of this study show that, 1) The views of the people of Simbatan
Village, Nguntoronadi Subdistrict, Magetan Regency on the postponement of
marriage as an effort to empower women, some agree and some disagree. 2) Factors
influencing the postponement of marriage in Simbatan Village, Nguntoronadi
Subdistrict, Magetan Regency include moral and socio-religious factors, trauma
factors, education factors, readiness to become a mother, and financial factors. 3)
Delaying marriage as an effort to empower women from the perspective of magasid
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al-syarTah is in line with hifz al-din (preserving religion), hifz al-nafs (preserving the
soul), hifz al-'agl (preserving reason), hifz al-nasl (preserving offspring), hifz al-mal
(preserving property).
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